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Abstrak 
Mutu tepung sagu sesuai dengan SNI 01-3729-1995 mensyaratkan bahwa standar kehalusan tepung 
(lolos ayakan100 mesh minimal 95%). Tepung sagu yang diproduksi oleh industry pengolahan tepung 
sagu”Dwitrap” kemasan 1 kg berdasarkan kajian lolos ayakan 100 mesh rata-rata 87% sehingga belum 
memenuhi SNI untuk standar kehalusan. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan 
kepada kelompok tani Dwitrap secara khusus dan juga kepada masyarakat kampung tambat tentang 
kualitas/mutu tepung sagu sesuai standar SNI. Hal tersebut sangat penting untuk meningkatkan kualitas 
dari tepung sagu yang diproduksi. Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 
2023 bertempat di kampung Tambat Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke. Tahapan pelaksanaan 
kegiatan dimulai dari observasi. Setelah diperoleh informasi masalah yang dihadapi oleh kelompok tani 
Dwitrap dalam pengolahan sagu. Setelah informasi diperoleh selanjtnya tim pelaksana kegiatan 
Bersama dengan apparat kampung dan anggota kemopok tani Dwitrap menyepakati mengenai waktu 
dan tempat demonstrasi dan pelatihan pengoperasian alat pengayak sagu guna menyelesaikan masalah 
pengolahan sagu terutama kualitas dalam  tingkat kehalusan pati sagu. 
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Abstract 

The quality of sago flour in accordance with SNI 01-3729-1995 requires that the standard of flour 
fineness (passing a 100 mesh sieve is at least 95%). Based on studies, sago flour produced by the 
"Dwitrap" sago flour processing industry in 1 kg packages passes a 100 mesh sieve on average 87% so 
it does not meet SNI for fineness standards. The aim of this activity is to provide knowledge to the 
Dwitrap farmer group in particular and also to the Tambat village community about the quality of sago 
flour according to SNI standards. This is very important to improve the quality of the sago flour 
produced. The service will be carried out in August-October 2023 at Tambat village, Tanah Miring 
District, Merauke Regency. The stages of implementing activities start from observation. After obtaining 
information on the problems faced by the Dwitrap farmer group in processing sago. After the 
information was obtained, the activity implementation team, together with village officials and members 
of the Dwitrap farmer's group, agreed on the time and place for the demonstration and training on 
operating the sago sieving equipment to solve the problem of sago processing, especially the quality of 
the sago starch fineness level. 
Keywords: Sifter Machine, Sago Starch, Dwitrap Farmers Group 
 
PENDAHULUAN 

 
Pati sagu merupakan salah satu produk dari tanaman pangan sagu yang dijadikan komoditi 

primadona dan makan pokok terutama bagi Masyarakat Kampung Tambat yang merupakan kampung 
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lokal yang terdapat pada Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke. Penduduk Kampung Tambat adalah 
penduduk asli Merauke yaitu Suku Marind. Selain itu terdapat juga suku pendatang yaitu suku Mandobo 
yang telah direlokasi dari seberang kali Maro ketika pembentukan Kampung Tambat tahun 2003. Jumlah 
penduduknya kurang lebih 671 jiwa dengan jumlah keluarga 120 kepala keluarga (Pujisusanti, 2020). 

Menurut Soeparyo dkk, (2019), setiap 100 gram kandungan kalori pati sagu tidak kalah 
dibandingkan dengan kandungan kalori bahan pangan lainnya. Jumlah kalori kalori berbagai sumber 
pati adalah (dalam 100 g): beras giling 360 kalori; ubi kayu 195 kalori; ubi jalar 143 kalori jagung 361 
kalori; dan sagu 353 kalori. Nilai pati dapat ditingkat dengan sifat fisik yaitu tingkat kehalusan . Satin 
(2004) mengungkapkan bahwa granula pati sagu bervariasi sekitar 15-50 µm. Penetapan mutu dengan 
menampilkan tingkat kehalusan (tingkat kehalusan 100 mesh) sudah dapat meloloskan granula pati 
sagu, namun penggunaa ayakan 100 mesh memungkinkan partikel-partikel diluar pati sagu juga lolos 
bersamanya.  

Sesuai dengan penetapan tingkat kehalusan pati terlihat bahwa penetapan standar mutu pati 
sagu dalam SNI 01-3729-1995 relatif lebih longgar daripada yang 2 dikeluarkan oleh pemerintah 
Malaysia ataupun standar umum perdagangan (Widaningrum dkk, 2005). 

 
METODE 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada bulan Agustus-Oktober tahun 2023 bertempat di 
Kampung Tambat Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke. Tahapan pelaksaan kegiatan dimulai dari 
survey lokasi, serta mencari informasi tentang masalah yang dihadapi oleh Masyarakat local  terhadap 
pengolahan sagu. Setelah informasi diperoleh, selanjutnya tim pelaksana kegiatan dengan Masyarakat 
dan kelompok tani Dwitrap menyepakati pelaksanaan kegiatan pelatihan, demonstrasi alat pengayak 
sagu guna menyelesaikan permasalhan yang ada terutama pengolahan sagu. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menyelesaikan maslah yang dihadapi    oleh kelompok tani Dwitrap, dilakukan beberapa 
tahapan yaitu sosialisasi awal, penyuluhan, pendampingan serta pengopasian alat. Setiap tahapan  
dilakukan dalam waktu yang berbeda guna memfokuskan kelompok tani Dwitrap terhadap 
penyelesaian masalah . Selain itu, pelaksanaan demonstrasi dan pengoprasian alat dilaksanakan 
berulang kali agar anggota kelompok tani Dwitrap lebih memahami. 
A. Observasi  

Dalam kegiatan observasi ini, Tim pengabdian bersama Kepala Kampung Tambat Bapak Samuel 
Heremba  dan pimpinan kelompok tani Dwitrap Bapak Yakobus Yatmop  membicarakan terkait tempat 
dan waktu pelaksanaan pelatihan Bersama Masyarakat kampung. Hasil obervasi bahwa pelaksanaan 
kegiatan pelatihan pada tanggal 23 September 2023 bertempat di tempat lokasi pengolahan pati sagu 
“Dwitrap”. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Sosialisasi Awal Kepada Kepala Kampung 
B. Demonstrasi dan pelatihan pengoprasian Alat 

Demonstrasi dan pelatihan pengoprasian alat pada Masyarakat bertujuan memberikan 
informasi  bahwa inovasi teknologi yang merupakan salah satu solusi tepat untuk dilakukan yaitu 
menggunakan alat pengayak sagu untuk menghasilkan pati sagu kering dengan tingkat kehalusan  yang 
berstandar SNI. Disamping itu masyakat memahami fungsinya setiap komponen tersebut. Pada 
pelatihan tersebut selain anggota kelompok tani Dwitrap apadupa siswa-siswa didampingi beberapa 
guru (Bapak Guru Yonas) dari SMA YPPK Joanes 23 Merauke pun berlatih mengoperasikan mesin 
pengayak tersebut.  
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                           Gambar 2. Kegiatan Demontrasi Dan Pelatihan Alat Oleh Tim Pengabdian 

 
C. Monev dan Pendampingan 

Kegiatan monitoring dan evaluasi bertujuan untuk melihat keberlanjutan kegiatan oleh anggota 
kelompok tani Dwitrap dan mengevaluasi kinerja mesin pengayak yang telah diberikan oleh kelompok 
tani Dwitrap. Pendampingan dilakukan untuk keberlanjutan pengembangan usaha pati sagu yang 
memenuhi standar SNI. Dalam kegiatan monev dilakukan juga penyerahan mesin pengayak pati sagu 
metode 2 ayakan  dengan ukuran kehalusan masing-masing ayakan 100 mesh. 

 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Penyerahan Mesin Pengayak Pati Sagu 

SIMPULAN 
Kegiatan pelatihan penggunaan dan pemberian  mesin pengayak pati sagu meningkatkan kualitas 

pati sagu bagi kelompok tani Dwitrap di kampung Tambat  Merauke. Kualitas pati sagu kering kemasan 
1 kg yang diproduksi oleh kelompok tani Dwitrap memenuhi standar SNI yaitu lolos ayakan 100 mesh 
lebih dari 95%. 
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